





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin 
perkembangan dan keberlangsungan hidup suatu bangsa karena pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk 
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi 
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta, dan budi nurani) dan 
jasmani (panca indra serta keterampilan-keterampilan).
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Salah satu komponen pendidikan adalah proses pembelajaran. 
Didalam proses pembelajaran  berlangsung melalui proses interaksi  antara 
guru dan siswa dalam situasi pengajaran yang bersifat Edukatif.
2
 Interaksi 
Edukatif adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan 
anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.
3
Dalam rangka 
interaksi edukatif, tujuan mempunyai arti penting, sebab tanpa tujuan, 
kegiatan yang telah dilakukan akan kurang bermakna.  
Tujuan pendidikan nasional terdapat pada Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Interaksi yang baik antara guru dengan siswa merupakan senjata 
ampuh untuk menciptakan iklim pembelajaran. Guru yang peduli, yang penuh 
perhatian terhadap siswanya akan membuat siswa tak segan untuk 
mengajaknya berdiskusi tentang berbagai hal. Siswa lebih menyimak apa 
yang disampaikan gurunya karena merasa keberadaannya dinilai, dan 
dihargai. Karena pada dasarnya, siswa senantiasa memerlukan naungan yang 
penuh kasih sayang, wajah yang ceria dan peramah. Seandainya guru 
bersikap keras lagi berhati kasar, niscaya siswa akan menjauhinya. Allah Swt 
berfirman dalam Q.S. Ali Imran ayat 159, yaitu : 
                                
                                
       
 
Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah dia menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakal kepada-Nya”. 
 
Ayat diatas menceritakan tentang keindahan akhlak yang dimiliki 
Rasululluh ketika berinteraksi dengan kaumnya. Dari ayat tersebut terlihat 
jelas betapa pentingnya berinteraksi dengan baik, bersikap lemah lembut, dan 
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pemaaf kepada siapapun karena sikap yang buruk hanya akan membuat 
orang-orang di sekitarnya menjauhi dirinya.
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Hal yang mendukung kegiatan interaksi edukatif adalah suasana kelas 
yang kondusif. Kelas yang kondusif adalah suasana kegiatan belajar mengajar 
yang sebagian besar jauh dari hambatan dan gangguan baik yang bersumber 
dari anak didik maupun dari luar anak didik. Penciptaan suasana kelas yang 
kondusif guna menunjang proses pembelajaran yang optimal menuntut 
kemampuan guru untuk mengetahui, memahami, memilih, dan menerapkan 
pendekatan yang dinilai efektif menciptakan suasana kelas yang kondusif 
dalam menunjang proses belajar yang optimal.
6
 
Menciptakan kondisi kelas yang kondusif guru berperan sebagai 
pengelola kelas. Peran guru sebagai pengelolaan kelas merupakan peran yang 
sangat penting. Bagaimana pun dalam pengajaran, efektivitas belajar 
mengajar sangat ditentukan oleh kepiawaian guru dalam mengatur dan 
mengarahkan kelas. 
Allah SWT telah memberikan contoh yang lengkap tentang cara 
mengelola, yaitu mengelola dunia. Di dunia terdapat ciptaan-Nya berupa 
langit, bumi, matahari, bintang, gunung, lautan,binatang, tumbuh-tumbuhan, 
manusia, dan berbagai makhluk-Nya yang amat beragam. Masing-masing 
ciptaan Allah yang demikian luas dan kompleks ternyata dapat menampakkan 
sebagai sebuah sistem harmonis, tertib, dan terkendali. Hal yang 
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menunjukkan bahwa Allah SWT adalah Maha Pengelola Alam Jagat Raya. 
Kenyataan ini dapat dilihat dalam QS. Al-Mulk 1-3, yaitu : 
                        
                            
                          
      
 
Artinya :“1. Maha Suci Allah Yang ditangan-Nya segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, 2. Yang menjadikan mati dan 
hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa diantara kamu yang lebih 
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa Lagi Maha Pengampun, 3. 
Yang telah menciptakan tujuh  langit berlapis-lapis, kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah 
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, 
adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?.”(QS. Al-Mulk 
1-3) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memberikan contoh 
tentang mengelola alam semesta, bagaimana Allah menciptakan semuanya 
dengan seimbang. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru sebagai 
pendidiikan dapat melakukan pengelolaan kelas dengan seimbang juga yaitu 
dengan memperhatikan siswa sebagai subjek dalam pendidikan.
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Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan 
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 
terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar.
8
 Menurut Sudirman N, 
pengelolaan kelas merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelas. 
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Karena itu, kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang 
keberhasilan interaksi edukatif.
9
 Pengelolaan kelas harus diperhatikan karena 
kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. 
Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola akan menghambat kegiatan pengajaran.  
Pengelolaan kelas diperlukan karena setiap guru masuk kedalam 
kelas, maka pada saat itu pula ia menghadapi dua masalah pokok yaitu 
masalah pengajaran dan masalah manajemen. Masalah pengajaran adalah 
usaha membantu anak didik dalam mencapai tujuan khusus pengajaran secara 
langsung. Sedangkan masalah manajemen adalah usaha menciptakan dan 
mempertahankan kondisi sedemikian rupa,sehingga proses interaksi edukatif 
dapat berlangsung secara efektif dan efisien.  
Berdasarkan teori diatas dapat dipahami bahwa efektivitas 
pengelolaan kelas dilakukan oleh guru dengan maksud menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas yang kondusif sehingga meningkatkan 
terjadinya interaksi edukatif. Pengelolaan kelas yang optimal akan mampu 
menciptakan keberhasilan interaksi edukatif. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 3 Tualang, pengelolaan kelas yang dilakukan sudah baik. Posisi 
tempat duduk diatur mengikuti metode yang dipakai, ruang kelas diatur 
dengan menarik sehingga siswa tidak mengalami kebosanan, didalam kelas 
guru memberikan penguatan dan teguran. Akan tetapi interaksi edukatif yang 
berjalan belum maksimal terjadi, penulis menemukan gejala-gejala berikut : 
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1. Masih ada siswa yang ketika guru memberi pertanyaan siswa tersebut 
hanya diam. 
2. Masih ada siswa yang kurang aktif didalam kelas saat pembelajaran 
berlangsung. 
3. Masih ada siswa yang ribut dengan teman ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran sehingga membuat kondisi tidak kondusif. 
4. Masih ada siswa yang kurang berinteraksi dengan temannya untuk 
membahas pelajaran yang sedang berlangsung. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Pengaruh Efektivitas Pengelolaan Kelas terhadap  
Interaksi Edukatif pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 3 Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Menghindari kekeliruan dalam memahami istilah yang dipergunakan 
dalam judul penelitian ini maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah 
yang terdapat didalam judul, yaitu : 
1. Efektivitas Pengelolaan Kelas 
Efektivitas dapat diartikan ada efeknya sehingga membawa hasil. 
Menurut Pipin, Efektivitas adalah terlaksananya kegiatan dengan baik, 
teratur teratur, bersih, rapi, sesuai dengan ketentuan dan mengandung 
unsur-unsur kualitatif dan seni.
10
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Menurut Sudirman N, pengelolaan kelas merupakan upaya dalam 
mendayagunakan potensi kelas. Karena itu, kelas mempunyai peranan dan 
fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan interaksi edukatif. 
Pengelolaan kelas harus diperhatikan karena kelas yang dikelola dengan 
baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. 
Efektivitas pengelolaan kelas dalam penelitian ini yaitu  
terlaksananya kegiatan mendayagunakam potensi kelas dengan  baik dan 
teratur agar terciptanya suasana kelas yang kondusif yang dilakukan oleh 
guru di Sekolah Menengah Atas 3 Tualang. 
2. Interaksi Edukatif 
Interaksi Edukatif adalah suatu gambaran hubungan aktif dua arah 
antara guru dan anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan 
pendidikan
11
. Interaksi edukatif dalam penelitian ini yaitu hubungan aktif 
dua arah antara guru dan anak didik di Sekolah Menengah Atas 3 Tualang 
dalam ikatan tujuan pendidikan. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
a. Interaksi edukatif belum berjalan maksimal ditandai dengan kurang 
aktifnya siswa. 
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b. Pengelolaan kelas yang dilakukan terhadap interaksi edukatif belum 
maksimal. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi 
masalah yang akan diteliti, sehingga penelitian ini difokuskan pada 
efektivitas pengelolaan kelas terhadap interaksi edukatif pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tualang 
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Signifikan Efektivitas 
Pengelolaan Kelas terhadap Interaksi Edukatif pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tualang Kecamatan 
Tualang Kabupaten Siak?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas 
pengelolaan kelas terhadap interaksi edukatif mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas 3 Tualang Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain : 
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a. Bagi Penulis, dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman tentang 
efektivitas pengelolaan kelas terhadap  interaksi edukatif pada mata 
pelajaran ekonomi. 
b. Bagi sekolah, memperoleh pengetahuan tentang efektivitas 
pengelolaan kelas terhadap interaksi edukatif. 
c. Bagi guru, dapat membantu dan mempermudah pengambilan tindakan 
untuk selanjutnya dalam meningkatkan interaksi edukatif. 
d. Bagi siswa, dapat memperoleh pengetahuan tentang efektivitas 
pengelolaan kelas terhadap interaksi edukatif. 
e. Bagi pembaca, sebagai bahan masukan bagi peneliti yang lain dalam 
melakukan penelitian pada kegiatan lanjutan. 
 
